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HUBUNGAN PEMBERIAN JUNK FOOD DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA ANAK
USIA 2-5 TAHUN DI DESA CURAHSWAO KECAMATAN GENDING

Yulia Rahmawati *)
Sunanto *)
*) Prodi DIII Keperawatan STIKES Hafshawaty

ABSTRAK

Junk _food merupakan makanan yang tidak schat (makanan sampah), karena mengandung jumlah lemak
yang besar, rendah serat, banyak mengandung garam, gula, zat aditif dan kalori tinggi tetapi rendah nutrisi, rendah
vitamin, dan rendah mineral. Jenis junk food antara lain keripik, permen, semua dessert manis, makanan fast food
yang digoreng, dan minuman soda atau minuman berkarbonasi dan lain sebagainya. Dampak dari mengkonsumsi
junk food adalah salah satunya kekurangan vitamin, pada anak dan remaja, kekurangan vitamin dapat menyebabkan
stunting, penurunan kapasitas mental, peningkatan frekuensi infeksi, tidak adekuatnya tumbuh kembang,
menurunnya produktivitas, dan tingginya angka kematian. Stunting yang telah terjadi bila tidak diimbangi dengan
catch-up growth (tumbuh kejar) mengakibatkan menurunnya pertumbuhan, masalah stunting merupakan masalah
kesechatan masyarakat yang berhubungan dengan meningkatnya risiko kesakitan, kematian dan hambatan pada
pertumbuhan baik motorik maupun mental. Stunting dibentuk oleh growth faltering dan catcth up growth yang tidak
memadai yang mencerminkan ketidakmampuan untuk mencapai pertumbuhan optimal, hal tersebut
mengungkapkan bahwa kelompok balita yang lahir dengan berat badan normal dapat mengalami stunting bila
pemenuhan kebutuhan selanjutnya tidak terpenuhi dengan baik

Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Cross Sectional. Pupolasi penelitian ini
adalah semua ibu yang memiliki anak usia 2-5 tahun di Posyandu Dusun Wedian Desa Curahsawo, dengan
menggunakan teknik sampling purposive sampling, dengan jumlah populasi 60 ibu, dengan jumlah sampel 53 ibu.
Pengambilan data dengan menggunakan kuisioner dan dianalisis dengan uji statistik chisquer.

Terdapatnya hubungan yang positif antara pemberian junk food dengan kejadian stunting pada anak usia 2-
5 tahun di Desa Curahsawo dengan nilai Corelasi Asymp.Sig.(2-sided) 0.001 < 0.005.
Kata Kunci: Junk Food, Stunting.

ABSTRACT

Junk food is an unhealthy food, because it contains a large amount of fat, low in fiber, contains a lot of salt, sugar,
additives and high calories but is low in nutrients, low in vitamins, and low in minerals. Types of junk food include chips,
sweets, all sweet desserts, fried fast food, and soda or carbonated drinks and so on. The impact of consuming junk food is one
lack of vitamins, in children and adolescents, lack of vitamins can cause stunting, decreased mental capacity, increased frequency
of infections, inadequate growth, decreased productivity, and high mortality. Stunting that has occurred if’ it is not balanced
with catch-up growth results in decreased growth, the problem of stunting is a public health problem that is associated with an
increased risk cyfillness, death and barriers to growth both motor and mental. Stunting 1sformed by inadequate growthfa]tering
and catfth up which reflects the inability to achieve optimal growth, it reveals that groups of toddlers born with normal weight
can experience stunting if the fulfillment of further needs is not met properly.

The research design that will be used in this study is Cross Sectional. Pupolasi this research is all mothers who have
children aged 2-5 years in Posyandu Wedian Hamlet Curahsawo Village, using purposive sampling sampling technique, with
a population of 60 mothers, with a sample of 53 mothers. Retrieval of data using questionnaires and analyzed by statistical
analysis chisquer.

There is a positive relationship between the administration of junk food and the incidence of stunting in children aged
2-5 years in Curahsawo Village with the value of Asymp.Sig. (2-sided) Correlation 0.001 <0.005.

Keywords: Junk Food, Stunting.

Jurnal Aiptinakes Volume 15, Mei 2019 Wik}



PENDAHULUAN

Indonesia menduduki peringkat ke
empat dunia untuk jumlah anak dengan kondisi
stunting  (Riskesdes, ~ 2018).  Stunting
merupakan kondisi kekurangan gizi kronis yang
menggambarkan terlambatnya pertumbuhan
anak, ditunjukkan dengan nilai z-score tinggi
badan menurut umur kurang dari -2 SD (Taguri
et all, 2009). Kekurangan gizi kronis pada
stunting disebabkan oleh keterbatasan asupan
energi dan zat gizi selama di dalam kandungan,
serta  pengaruh dari  penyakit infeksi.
Kekurangan  gizi  di  dalam  kandungan
menyebabkan janin melakukan penyesuaian
terhadap lingkungan yang “hemat” terhadap gizi
dengan cara pertumbuhan yang lambat (Endang
et all, 2012). Skrining perkembangan pada
setiap anak sangat penting untuk dilakukan, agar
apabila ditemukan kecurigaan penyimpangan
perkembangan  dapat  segera  dilakukan
intervensi dini sebelum terjadi kelainan. Dari
beberapa sumber kepustakaan didapatkan
bahwa intervensi pada anak dengan kecurigaan
penyimpangan perkembangan

sebaiknya
dilakukan sebelum usia 3 tahun (Frankerburg,
2009)

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) 2018, prevalensi gizi kurang
pada balita (BB/U < -2 SD) memberikan
gambaran yang fluktuatif dari 17,6% (2010)
naik menjadi 19,6% (2013) kemudian turun
lagi menjadi 17,7% (tahun 2018). Begitu juga
masalah stunting/pendek pada balita masih
cukup serius, angka nasional mencapai 37,2
Persen (Riskesdas, 2013) dan turun menjadi
30,8% (Riskesdas, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 06 Desember 2018 di
Desa Curahsawo di temukan bahwa dari 10 ibu
yang mempunyai anak 2-5 tahun, 9 diantaranya
ibu yang mempunyai anak usia 2-5 tahun
memberikan anak mereka makanan junk food
berupa sosis, cilok, mie instan, nasi goreng.
Pada anak dan remaja, kekurangan vitamin
dapat menyebabkan stunting, penurunan
kapasitas mental, peningkatan frekuensi infeksi,
tidak adekuatnya kejar tumbuh, menurunnya
produktivitas, dan tingginya angka kematian.
Dengan perbaikan gizi, program perbaikan

sanitasi dan MCK, juga program perilaku hidup
schat (PHBS) diharapkan masalah stunting dapat
turun.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah cross sectional, yaitu
jenis penelitian yang menekankan pada waktu
pengukuran/ observasi data variable
independen dan dependen hanya satu kali pada
satu saat (Suyanto, 2009).

Analisis multivariat yaitu dilakukan
terhadap lebih dari dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo,
2005). Pada penelitian ini dianalisis dengan
perhitungan uji Chi-square untuk mengetahui
hubungan pemberian junk food dengan kejadian
stunting pada anak usia 2-5 tahun di Desa

Curahsawo.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian Hubungan pemberian
junk food dengan kejadian stunting pada anak
usia 2-5 tahun di Desa Curahsawo di jelaskan
pada tabel 5.6.

Tabel 5.6. Tabulasi Silang Hubungan
Pemberian Junk Food dengan Kejadian Stunting
pada Anak Usia 2-5 tahun di Desa Curahsawo.

Stunting
P.] Normal  Stunting Total
Food
Jarang 14 11 25
Sering 4 24 28
Total 18 35 53

Pada penelitian ini dianalisis dengan
perhitungan uji Chi-Square untuk mengetahui
Hubungan pemberian  Junk Food dengan
Kejadian Stunting pada Anak Usia 2-5 tahun di
Desa Curahsawo. Pengolahan data dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for
windaow.

Tabel 5.7 Hasil Analisis Correlation, Hubungan
Pemberian Junk Food Dengan Kejadian Stunting
Pada Anak Usia 2-5 Tahun di Desa Curahsawo .

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.001
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Pada tabel 5.7 menunjukkan adanya
hubungan yang positif antara pemberian junk
_food dengan kejadian stunting pada anak usia 2-5
tahun dengan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0.001
< 0.005, maka “Ha diterima”. Artinya ada
hubungan antara pemberian junk food dengan
kejadian stunting pada anak usia 2-5 tahun.

Hasil penelitian ini di dukung oleh
penelitian  terdahulu  yang dilakukan oleh
khoirun Ni’mah, 2015 dengan judul Faktor
yang berhubungan dengan kejadian stunting
pada balita dengan hasil terdapat terdapat
hubungan antara panjang badan lahir balita,
riwayat ASI eksklusif, pendapatan keluarga,
pendidikan ibu dan pengetahuan gizi ibu
terhadap kejadian stunting pada balita.

Seorang ahli keschatan Parengkuan
(2013) mengatakan Junk food atau makanan
sampah ini dideskripsikan sebagai makanan yang
tidak schat atau minim kandungan nutrisi
(Anonim, 2015). Junk food juga mengandung
banyak sodium, lemak jenuh, dan kolesterol.
Bila jumlah ini terlalu banyak didalam tubuh,
maka akan menimbulkan banyak penyakit,
seperti obesitas, jantung dan kanker (Nursela,
2014). Salah satu dampak yang akan terjadi pada
seseorang khusunya anak yang sering diberi
makanan berjenis junk food maka akan
kekurangan vitamin. Kekurangan vitamin oada
bayi akan menyebabkan BBLR, tingginya angka
kematian, gangguan perkembangan mental.
Pada anak remaja yang kekurangan vitamin
dapat menyebabkan stunting (WHO, 2014).

Pemberian makanan dengan jenis
junk food akan menyebabkan dampak yang
negatif kepada anak, remaja dan ibu hamil.
Sehingga sangat disarankan untuk mengurangi
konsumsi junk food demi menjaga keschatan
dan memenuhi kebutuhan vitamin yang
dibutuhkan oleh tubuh kitra khususnya anak usia
2-5 tahun dimana pada masa tersebut
merupakan masa tumbuh dan berkembangnya
seorang anak schingga pemberian junk food
lebih baik dihindari pada anak usia2-5 tahun.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapatnya hubungan yang positif
antara pemberian junk food dengan kejadian
stunting pada anak usia 2-5 tahun di Desa

Curahsawo dengan nilai Corelasi Asymp.Sig.(2-
sided) 0.001 < 0.005.

Memberikan informasi kepada orang
tua khusunya pada seorang ibu yang akan
mempunyai bayi atau pada ibu yang telah
mempunyai bayi tentang bahaya stunting bagi
anak mereka apabila dalam pemenuhan gizi dan
nutrisinya hanya melalui makanan sampah yang
siap saji dan mudah didapatkan.

Diharapakan dapat mengembangkan
kearah edukasai pada ibu tentang pemberian
makanan schingga ibu tidak hanya memberikan
makanan junk food yang tidak ada nutrisinya dan
sedikit kandungan vitaminya.
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